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Abstract 

Introduction: Gentamicin, an aminoglycoside antibiotic, is widely used for severe Gram-negative bacterial infections but 

poses a significant risk of nephrotoxicity, characterized by elevated serum creatinine levels. Muntingia calabura L. (cherry 

fruit) contains bioactive compounds with potential nephroprotective properties. Objective: This study aimed to evaluate 

the nephroprotective effect of cherry fruit extract on serum creatinine levels in gentamicin-induced white rats. Methods: 

An experimental post-test only control group design was employed using 25 male Wistar rats divided into five groups: 

normal control (K1), gentamicin control (K2), and treatment groups receiving gentamicin plus cherry fruit extract at doses 

of 100 (K3), 200 (K4), and 400 (K5) mg/kgBW. Gentamicin (100 mg/kgBW/day) was administered intraperitoneally for 7 

days, while the extract was given orally for the same period. Serum creatinine levels were measured using the Jaffe method 

and analyzed using One-way ANOVA. Results: Serum creatinine levels in the gentamicin control group were 0.64 ± 0.09 

mg/dL, while treatment groups K3, K4, and K5 showed levels of 0.62 ± 0.09, 0.61 ± 0.06, and 0.59 ± 0.10 mg/dL, respectively. 

Statistical analysis revealed no significant differences among groups (p > 0.05). A dose-dependent decreasing trend was 

observed, with the 400 mg/kgBW dose showing the lowest creatinine level, approaching the normal control value (0.55 ± 

0.05 mg/dL). Conclusion: Cherry fruit extract demonstrated a tendency toward nephroprotective effects, indicated by 

dose-dependent reduction in serum creatinine levels; however, the effect was not statistically significant. Further research 

incorporating additional parameters, including BUN, renal histopathology, and oxidative stress biomarkers, is necessary 

to confirm its nephroprotective potential. 
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Abstrak 

Pendahuluan: Gentamisin merupakan antibiotik aminoglikosida yang banyak digunakan untuk infeksi bakteri Gram-

negatif berat, namun berisiko menyebabkan nefrotoksisitas yang ditandai dengan peningkatan kadar kreatinin serum. 

Buah kersen (Muntingia calabura L.) mengandung senyawa bioaktif yang berpotensi sebagai agen nefroprotektif. Tujuan: 

Penelitian ini bertujuan mengevaluasi efektivitas ekstrak buah kersen terhadap kadar kreatinin serum pada tikus putih 

yang diinduksi gentamisin. Metode: Penelitian eksperimental dengan desain post-test only control group menggunakan 25 

ekor tikus Wistar jantan yang dibagi menjadi lima kelompok: kontrol normal (K1), kontrol gentamisin (K2), serta 

kelompok perlakuan yang mendapat gentamisin dan ekstrak buah kersen dosis 100 (K3), 200 (K4), dan 400 (K5) mg/kgBB. 

Gentamisin diberikan secara intraperitoneal dengan dosis 100 mg/kgBB/hari selama 7 hari, sedangkan ekstrak diberikan 

secara oral pada periode yang sama. Kadar kreatinin serum diukur dengan metode Jaffe dan dianalisis menggunakan uji 

One-way ANOVA. Hasil: Kadar kreatinin serum pada kelompok kontrol gentamisin sebesar 0,64 ± 0,09 mg/dL, sedangkan 

kelompok perlakuan K3, K4, dan K5 berturut-turut menunjukkan kadar 0,62 ± 0,09; 0,61 ± 0,06; dan 0,59 ± 0,10 mg/dL. 

Hasil analisis statistik menunjukkan tidak terdapat perbedaan bermakna antar kelompok (p > 0,05). Meskipun demikian, 

terlihat kecenderungan penurunan kadar kreatinin yang bersifat dosis-respons, dengan dosis 400 mg/kgBB memberikan 

hasil yang mendekati kontrol normal (0,55 ± 0,05 mg/dL). Kesimpulan: Ekstrak buah kersen menunjukkan kecenderungan 

efek nefroprotektif yang ditandai dengan penurunan kadar kreatinin serum secara dosis-respons, namun secara statistik 

belum terbukti signifikan. Penelitian lanjutan dengan parameter yang lebih lengkap, meliputi pemeriksaan BUN, 

histopatologi ginjal, dan biomarker stres oksidatif, diperlukan untuk mengonfirmasi potensi nefroprotektifnya. 
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Pendahuluan 

Gangguan fungsi ginjal merupakan masalah kesehatan yang terus meningkat secara global dan 

berkontribusi besar terhadap morbiditas serta penurunan kualitas hidup pasien [1]. Salah satu faktor yang 

berperan dalam terjadinya gangguan ginjal adalah penggunaan obat-obatan nefrotoksik, terutama antibiotik 

golongan aminoglikosida seperti gentamicin [2]. Gentamicin banyak digunakan dalam terapi infeksi bakteri 

gram negatif yang berat, namun penggunaannya dalam jangka waktu tertentu dapat menyebabkan 

nefrotoksisitas yang ditandai dengan peningkatan kadar kreatinin serum sebagai indikator penurunan fungsi 

ginjal [3]. 
Mekanisme utama nefrotoksisitas gentamicin melibatkan akumulasi obat pada sel tubulus proksimal 

ginjal yang memicu peningkatan stres oksidatif, peroksidasi lipid, serta aktivasi respons inflamasi [4]. Proses 

tersebut menyebabkan kerusakan struktural dan fungsional ginjal yang berdampak pada terganggunya 

kemampuan ginjal dalam mengekskresikan produk sisa metabolisme, sehingga terjadi peningkatan kadar 

kreatinin dalam darah . Oleh karena itu, diperlukan strategi terapeutik yang mampu melindungi ginjal dari 

efek toksik gentamicin tanpa mengganggu efektivitas antibakterinya [5]. 

Dalam beberapa tahun terakhir, bahan alam yang memiliki aktivitas antioksidan menjadi perhatian 

sebagai alternatif agen nefroprotektif. Senyawa antioksidan diketahui mampu menetralkan radikal bebas, 

menghambat peroksidasi lipid, serta meningkatkan sistem pertahanan antioksidan endogen, sehingga 

berpotensi melindungi jaringan ginjal dari kerusakan akibat stres oksidatif. Penggunaan bahan alam juga 

dinilai lebih aman dan memiliki efek samping yang lebih minimal dibandingkan agen sintetis [6]. 

Buah kersen (Muntingia calabura L.) merupakan tanaman tropis yang telah lama dimanfaatkan dalam 

pengobatan tradisional. Berbagai penelitian melaporkan bahwa buah kersen mengandung senyawa bioaktif 

seperti flavonoid, tanin, saponin, dan terpenoid yang memiliki aktivitas antioksidan dan antiinflamasi [7]. 

Aktivitas tersebut berpotensi memberikan efek protektif terhadap berbagai organ, termasuk ginjal. Beberapa 

studi sebelumnya juga menunjukkan bahwa ekstrak buah kersen memiliki aktivitas hepatoprotektif dan 

antidiabetes, yang mengindikasikan kemampuannya dalam melindungi jaringan dari kerusakan oksidatif [8]. 

Meskipun demikian, penelitian yang secara khusus mengevaluasi efek nefroprotektif ekstrak buah 

kersen terhadap parameter fungsi ginjal, khususnya kadar kreatinin serum, masih terbatas. Padahal, kadar 

kreatinin merupakan salah satu indikator penting dalam menilai tingkat kerusakan dan fungsi ginjal secara 

klinis. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efek nefroprotektif ekstrak buah kersen (Muntingia 

calabura L.) terhadap kadar kreatinin serum pada tikus putih yang diinduksi gentamicin [9]. Hasil penelitian 

ini diharapkan dapat memberikan dasar ilmiah mengenai potensi ekstrak buah kersen sebagai agen 

nefroprotektif berbasis bahan alam serta mendukung pengembangan terapi pendukung untuk mencegah 

kerusakan ginjal akibat penggunaan gentamicin. 

 

Metode Penelitian 

Bahan dan Alat 

Penelitian ini menggunakan berbagai bahan dan peralatan laboratorium untuk mendukung 

pelaksanaan eksperimen. Bahan-bahan yang digunakan meliputi buah kersen (Muntingia calabura L.) yang 

dikoleksi dari perkebunan lokal, gentamisin sulfat sebagai agen penginduksi kerusakan ginjal, etanol 96% 

untuk proses ekstraksi, akuades, reagen kreatinin metode Jaffe untuk analisis biokimia, serta pakan standar 

untuk hewan uji. Hewan uji yang digunakan adalah tikus putih jantan galur Wistar (Rattus norvegicus) yang 
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diperoleh dari peternakan hewan laboratorium. Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini mencakup 

spektrofotometer UV-Vis untuk pengukuran absorbansi, timbangan analitik presisi, sentrifus untuk 

pemisahan serum, kandang metabolik untuk koleksi urin, dan peralatan gelas laboratorium standar. Seluruh 

peralatan telah dikalibrasi dan dalam kondisi baik sebelum digunakan untuk memastikan akurasi hasil 

pengukuran. 

 

Hewan Uji dan Desain Penelitian 

Penelitian ini menerapkan desain eksperimental murni dengan pendekatan post-test only control group 

design [10,11]. Sebanyak 30 ekor tikus putih jantan galur Wistar berusia 2–3 bulan dengan rentang berat badan 

150–200 g digunakan sebagai subjek penelitian. Tikus-tikus tersebut diadaptasikan selama tujuh hari di 

lingkungan laboratorium dengan siklus terang-gelap 12 jam dan diberikan akses pakan serta minum secara 

ad libitum [12]. Setelah masa adaptasi, hewan uji dibagi secara acak menjadi lima kelompok perlakuan, masing-

masing terdiri dari enam ekor tikus, yaitu: kelompok kontrol normal (tanpa perlakuan), kelompok kontrol 

negatif (diinduksi gentamisin), serta kelompok perlakuan I, II, dan III yang masing-masing mendapat 

gentamisin dan ekstrak buah kersen dengan dosis 100, 200, dan 400 mg/kg berat badan (BB). Seluruh prosedur 

penelitian ini telah memperoleh persetujuan etik dari Komite Etik Penelitian Hewan Universitas Prima 

Indonesia. 

 

Pembuatan Ekstrak Buah Kersen 

Buah kersen segar terlebih dahulu dibersihkan dengan air mengalir untuk menghilangkan kontaminan, 

kemudian dikeringkan menggunakan oven pada suhu 40–45°C hingga mencapai bobot konstan. Sampel 

kering kemudian dihaluskan dengan blender dan diayak menggunakan ayakan mesh untuk mendapatkan 

serbuk dengan ukuran partikel yang seragam. Proses ekstraksi dilakukan menggunakan metode maserasi 

dengan pelarut etanol 96% pada perbandingan bahan baku dan pelarut sebesar 1:10 (b/v) [13]. Maserasi 

berlangsung selama 72 jam pada suhu ruang dengan pengadukan sesekali untuk meningkatkan efisiensi 

ekstraksi. Filtrat yang diperoleh kemudian disaring menggunakan kertas saring Whatman No.1 dan 

dipekatkan menggunakan rotary evaporator pada suhu 40–50°C untuk mendapatkan ekstrak kental. Ekstrak 

yang dihasilkan disimpan dalam wadah tertutup rapat pada suhu 4°C hingga digunakan dalam perlakuan 

[14,15]. 

 

Uji Fitokimia Ekstrak Buah Kersen 

Identifikasi kandungan senyawa metabolit sekunder dalam ekstrak buah kersen dilakukan melalui uji 

fitokimia kualitatif. Analisis ini mencakup deteksi flavonoid, saponin, tanin, alkaloid, dan terpenoid dengan 

prosedur standar. Uji flavonoid dilakukan dengan penambahan larutan NaOH 10%, di mana hasil positif 

ditandai dengan terbentuknya warna kuning yang memudar setelah penambahan HCl. Uji saponin 

menggunakan metode buih, dengan hasil positif berupa terbentuknya busa stabil yang bertahan lebih dari 10 

menit. Uji tanin dilakukan menggunakan larutan FeCl₃ 1%, dengan hasil positif ditandai dengan perubahan 

warna menjadi hijau kehitaman atau biru tua [14,15]. Uji alkaloid menggunakan pereaksi Dragendorff atau 

Mayer yang menunjukkan hasil positif melalui pembentukan endapan. Uji terpenoid dilakukan melalui 

penambahan asam sulfat pekat yang menghasilkan warna merah kecokelatan pada hasil positif. Penelitian 

sebelumnya telah mengidentifikasi bahwa ekstrak daun dan buah kersen kaya akan senyawa fenolik dan 

flavonoid yang berperan sebagai antioksidan [14–18]. 

 

Induksi Nefrotoksisitas 

Nefrotoksisitas diinduksi pada hewan uji menggunakan gentamisin sulfat, yaitu antibiotik golongan 

aminoglikosida yang diketahui memiliki efek nefrotoksik melalui akumulasi pada sel epitel tubulus 

proksimal ginjal [12]. Gentamisin diberikan secara intraperitoneal dengan dosis 100 mg/kg BB/hari selama 

tujuh hari berturut-turut [12,19]. Pemberian gentamisin dilakukan pada waktu yang sama setiap hari untuk 

menjaga konsistensi perlakuan dan meminimalkan variasi respons biologis antar individu. Toksisitas 

gentamisin ditandai dengan peningkatan kadar kreatinin dan ureum serum akibat penurunan laju filtrasi 

glomerulus dan kerusakan sel tubulus proksimal [12,14,15,19,20]. 

 

Pemberian Perlakuan Ekstrak 

Pemberian ekstrak buah kersen dilakukan secara oral menggunakan sonde lambung satu kali sehari 

dengan dosis bertingkat sesuai kelompok perlakuan, yaitu 100, 200, dan 400 mg/kg BB. Ekstrak diberikan 
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selama tujuh hari bersamaan dengan periode induksi gentamisin, dengan pemberian sekitar satu jam sebelum 

injeksi gentamisin untuk memungkinkan penyerapan dan distribusi senyawa aktif sebelum paparan agen 

nefrotoksik [12,14,15,19,20]. Dosis ekstrak dipilih berdasarkan studi sebelumnya yang melaporkan efek 

nefroprotektif ekstrak kersen pada rentang dosis 100–500 mg/kg BB [12,14,15,19,20]. 

 

Pengumpulan Sampel Darah dan Urin 

Pada hari terakhir perlakuan, hewan uji ditempatkan dalam kandang metabolik individual untuk 

pengumpulan urin selama 24 jam. Urin yang terkumpul kemudian disimpan pada suhu 4°C hingga analisis 

lebih lanjut. Setelah periode pengumpulan urin selesai, sampel darah diambil dari vena ekor atau sinus 

retroorbitalis sesuai protokol standar [12,14,15,19,20]. Darah yang terkumpul disentrifugasi pada kecepatan 

3000 rpm selama 10 menit untuk mendapatkan serum. Serum kemudian dipisahkan dan disimpan pada suhu 

−20°C hingga dilakukan analisis biokimia. Prosedur ini menjamin stabilitas sampel dan keakuratan hasil 

pengukuran kreatinin. 

 

Pengukuran Kadar Kreatinin Serum dan Urin 

Pengukuran kadar kreatinin serum dan urin dilakukan menggunakan metode Jaffe berdasarkan reaksi 

antara kreatinin dengan asam pikrat dalam suasana basa, yang membentuk kompleks berwarna jingga-

merah. Metode ini merupakan metode standar yang banyak digunakan dalam penelitian nefrotoksikologi 

[12,14,15,19,20]. Sampel dicampurkan dengan reagen Jaffe dan diinkubasi pada suhu ruang, kemudian 

absorbansi diukur pada panjang gelombang 490 nm menggunakan spektrofotometer UV-Vis. Konsentrasi 

kreatinin dalam sampel ditentukan dengan menginterpolasikan nilai absorbansi terhadap kurva standar 

kreatinin yang telah dibuat dari seri larutan standar dengan konsentrasi diketahui. Metode ini telah tervalidasi 

dan menunjukkan linearitas yang baik pada rentang konsentrasi yang diukur. 

 

Analisis Statistik 

Data hasil penelitian disajikan dalam bentuk rerata ± standar deviasi (SD) untuk setiap kelompok 

perlakuan. Analisis statistik dilakukan menggunakan uji ANOVA satu arah (one-way ANOVA) untuk 

membandingkan perbedaan kadar kreatinin antar kelompok perlakuan [12,14,15,19,20].. Sebelum dilakukan 

uji ANOVA, terlebih dahulu dilakukan uji asumsi normalitas menggunakan uji Shapiro-Wilk dan uji 

homogenitas varians menggunakan uji Levene. Apabila terdapat perbedaan yang bermakna antar kelompok 

(p < 0,05), dilanjutkan dengan uji post hoc menggunakan Least Significant Difference (LSD) atau Tukey HSD 

untuk mengidentifikasi kelompok mana yang menunjukkan perbedaan signifikan. Seluruh analisis statistik 

dilakukan menggunakan perangkat lunak SPSS atau GraphPad Prism dengan tingkat signifikansi ditetapkan 

pada α = 0,05 [12,14,15,19,20]. 

 

Hasil dan Pembahasan  

Kadar Kreatinin Serum 

Pengukuran kadar kreatinin serum dilakukan pada seluruh kelompok perlakuan sebagai indikator 

fungsi ginjal. Data hasil pengukuran kreatinin serum disajikan dalam bentuk mean ± standar deviasi (SD) 

sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Hasil uji mean dan standar deviasi 

Kelompok Perlakuan Kadar Kreatinin (mg/dl) Mean ± SD 

K1 Kontrol Normal 0,55 ± 0,05 

K2 Kontrol Gentamisin 0,64 ± 0,09 

K3 Gentamisin + Ekstrak buah kersen 100mg/kgBB 0,62 ± 0,09 

K4 Gentamisin + Ekstrak buah Kersen 200mg/kgBB 0,61 ± 0,06 

K5 Gentamisin + Ekstrak buah Kersen 400mg/kgBB 0,59 ± 0,10 
Keterangan : Data disajikan sebagai mean ± SD kadar kreatinin serum tikus putih pada tiap kelompok perlakuan (mg/dL). Analisis menggunakan ANOVA 

satu arah menunjukkan tidak adanya perbedaan yang bermakna secara statistik antar kelompok perlakuan (p > 0,05). 
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Keterangan : Pengaruh pemberian ekstrak buah kersen (Muntingia calabura L.) terhadap kadar kreatinin serum tikus putih yang diinduksi gentamicin. Data 

disajikan dalam bentuk rata-rata ± standar deviasi (mean ± SD). Hasil analisis statistik menggunakan One Way ANOVA menunjukkan tidak terdapat 

perbedaan yang bermakna (ns; p > 0,05) antara kelompok perlakuan ekstrak buah kersen dengan kelompok kontrol negatif, yang ditandai dengan notasi ns 

(non-significant). 
 

Gambar 1. Kadar Kreatinin Serum Dalam Darah 

 

Berdasarkan grafik, pengaruh ekstrak buah kersen terhadap kadar kreatinin serum tikus, terlihat 

bahwa kelompok normal memiliki kadar kreatinin paling rendah dibandingkan kelompok lain. Kelompok 

kontrol negatif yang diinduksi gentamicin menunjukkan peningkatan kadar kreatinin, yang mengindikasikan 

terjadinya gangguan fungsi ginjal akibat induksi nefrotoksik. Sementara itu, kelompok perlakuan yang 

diberikan ekstrak buah kersen dosis bertingkat (perlakuan 1, 2, dan 3) menunjukkan kadar kreatinin yang 

relatif lebih rendah dibandingkan kontrol negatif dan cenderung mendekati kelompok normal. Namun, hasil 

analisis statistik yang ditunjukkan dengan keterangan “ns” (not significant) menunjukkan bahwa perbedaan 

kadar kreatinin antar kelompok perlakuan dengan kelompok kontrol negatif maupun kelompok normal tidak 

berbeda secara signifikan. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa pemberian ekstrak buah kersen pada dosis yang digunakan belum 

mampu memberikan efek nefroprotektif yang signifikan terhadap penurunan kadar kreatinin serum pada 

tikus putih yang diinduksi gentamicin. Meskipun secara deskriptif terdapat kecenderungan penurunan kadar 

kreatinin pada kelompok perlakuan dibandingkan kontrol negatif, efek tersebut belum cukup kuat secara 

statistik. Hal ini dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti dosis ekstrak yang belum optimal, lama 

pemberian ekstrak, maupun tingkat kerusakan ginjal akibat gentamicin yang masih relatif ringan. 

Gentamisin diketahui bersifat nefrotoksik dan dapat menyebabkan peningkatan kadar kreatinin serum 

sebagai indikator penurunan fungsi ginjal. Hal ini terlihat pada kelompok kontrol negatif yang menunjukkan 

kadar kreatinin lebih tinggi dibandingkan kelompok normal. Peningkatan kadar kreatinin tersebut berkaitan 

dengan kerusakan sel tubulus ginjal akibat akumulasi gentamisin yang memicu stres oksidatif dan 

peradangan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kelompok kontrol gentamisin (K2) mengalami peningkatan 

kadar kreatinin serum sebesar 0,64 ± 0,09 mg/dL dibandingkan kelompok normal (K1) sebesar 0,55 ± 0,05 

mg/dL. Peningkatan ini mengkonfirmasi bahwa induksi gentamisin dosis 100 mg/kg BB selama 7 hari berhasil 

menimbulkan gangguan fungsi ginjal, sesuai dengan penelitian sebelumnya yang melaporkan peningkatan 

kreatinin signifikan pada hari ke-7 [18,21–25]. 

Pemberian ekstrak buah kersen pada kelompok perlakuan menunjukkan kecenderungan penurunan 

kadar kreatinin secara dosis-respons, dengan kelompok dosis 400 mg/kg BB (K5) menunjukkan nilai terendah 

(0,59 ± 0,10 mg/dL) yang mendekati kelompok normal. Namun, secara statistik perbedaan ini tidak bermakna 

(p = 0,412). Hal ini sejalan dengan penelitian oleh Kusumaningrum dan Sudharmono [9], yang melaporkan 

efek nefroprotektif ekstrak daun kersen yang tidak signifikan secara statistik pada parameter kreatinin, 

meskipun terdapat kecenderungan perbaikan. 

Tidak signifikannya hasil statistik dapat disebabkan oleh beberapa faktor. Pertama, durasi pemberian 

ekstrak selama 7 hari mungkin belum cukup untuk menginduksi efek protektif yang optimal mengingat 

mekanisme perbaikan sel ginjal memerlukan waktu lebih lama [24,26]. Kedua, dosis ekstrak yang digunakan 

mungkin belum mencapai dosis efektif minimal untuk efek nefroprotektif yang bermakna [27,28]. Ketiga, 
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variabilitas antar individu yang ditunjukkan oleh standar deviasi yang relatif besar (0,09–0,10) pada beberapa 

kelompok dapat mempengaruhi kemampuan uji statistik untuk mendeteksi perbedaan yang signifikan 

[29,30]. 

Meskipun demikian, kecenderungan penurunan kadar kreatinin yang bersifat dosis-respons 

menunjukkan potensi nefroprotektif ekstrak buah kersen yang diduga terkait dengan kandungan senyawa 

bioaktif, terutama flavonoid. Flavonoid seperti quercetin dan rutin yang telah diidentifikasi dalam buah 

kersen [15,17] memiliki aktivitas antioksidan kuat melalui mekanisme penangkapan radikal bebas, inhibisi 

peroksidasi lipid, dan peningkatan aktivitas enzim antioksidan endogen seperti SOD dan katalase [31,32]. 

Selain itu, efek antiinflamasi flavonoid melalui inhibisi jalur COX-2 dan NF-κB juga berperan dalam 

mengurangi kerusakan sel tubulus proksimal yang diinduksi gentamisin [26,33]. 

Keterbatasan penelitian ini meliputi: (1) pengukuran parameter fungsi ginjal yang hanya terbatas pada 

kreatinin serum tanpa pemeriksaan Blood Urea Nitrogen (BUN) atau histopatologi ginjal sebagai parameter 

yang lebih komprehensif; (2) durasi perlakuan yang relatif singkat; (3) tidak adanya pengukuran biomarker 

stres oksidatif seperti MDA atau SOD yang dapat memperkuat mekanisme efek nefroprotektif [32,34]; dan (4) 

jumlah sampel yang relatif kecil (n=6 per kelompok) yang dapat mengurangi power statistik. 

 

Kesimpulan 

Pemberian ekstrak buah kersen (Muntingia calabura L.) pada tikus Wistar yang diinduksi gentamisin 

menunjukkan kecenderungan penurunan kadar kreatinin serum secara dosis-respons, dengan dosis 400 

mg/kg BB menghasilkan efek yang paling mendekati kelompok normal. Namun, secara statistik perbedaan 

tersebut tidak bermakna (p > 0,05), sehingga pada kondisi penelitian ini ekstrak buah kersen belum dapat 

dinyatakan efektif secara signifikan sebagai agen nefroprotektif. Penelitian lanjutan dengan variasi dosis yang 

lebih luas, durasi perlakuan yang lebih panjang, serta penambahan parameter BUN, histopatologi ginjal, dan 

biomarker stres oksidatif diperlukan untuk mengkonfirmasi potensi nefroprotektif ekstrak buah kersen.. 
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